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  Penggunaan hand tractor dalam sebuah usahatani dapat 

memberikan pendapatan dan memunculkan biaya. Tanpa 

pengelolaan yang baik, maka penggunaan hand tractor tersebut 

dapat macet dan merugikan. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan analisis perbandingan antara penerimaan dan biaya 

(revenue cost ratio) pengelolaan hand tractor oleh Kelompok 

PKUR Budidaya Padi di Desa Kota Rantang, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi penelitian ditentukan 

secara sengaja. Sedangkan populasi penelitian adalah seluruh 

anggota kelompok PKUR Budidaya Padi dan diambil tiga 

sampel yang merupakan ketua, bendahara dan anggota yang 

menjadi operator hand tractor. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para sampel 

dan data sekunder dikumpulkan menggunakan teknik dokumen-

tasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan pertama kali de-

ngan menghitung penerimaan dari hand tractor (revenue), kemu-

dian menganalisis biaya tetap dan biaya variabel. Kemudian 

menganalisis kelayakannya menggunakan perhitungan ratio 

antara penerimaan dan biaya (revenue cost ratio). Hasil analisis 

memperoleh penerimaan dari pengelolaan hand tractor tersebut 

dalam satu tahun adalah Rp.10.000.000,-. Adapun hasil analisis 

total biaya yang dikeluarkan adalah Rp.8.922.857,-. Hasil anali-

sis revenue cost ratio adalah 1,12071 (lebih besar dari 1), sehing-

ga usaha yang diteliti layak / menguntungkan. Temuan ini mene-

gaskan bahwa pengelolaan hand tractor yang baik dapat mem-

berikan keuntungan ekonomi serta mendukung keberlanjutan. 

Kata Kunci: Biaya, Hand tractor, Penerimaan, Rasio 

 

A B S T R A C T 

Using a hand tractor in a farming business will provide 

income and incur costs. Without good management, it is can stall 

and cause losses. This research is intended to carry out a 

comparative analysis between revenue and costs of hand tractor 

management by the PKUR Budidaya Padi Group in Kota Ran-

tang Village, Deli Serdang Regency. The research location was 

determined deliberately. Meanwhile, the population was all 

members of the PKUR Budidaya Padi group and three samples 

were taken, namely the chairman, treasurer and members who 
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were hand tractor operators. Primary data collection was 

carried out through in-depth interviews with the samples and 

secondary data was collected using documentation techniques. 

Data analysis was carried out first by calculating revenues from 

hand tractors, then analyzing all the costs. Then analyze its 

feasibility using revenue cost ratio. The results of the analysis 

obtained revenue from managing the hand tractor in one year 

was IDR 10,000,000. The results of the analysis of the total costs 

incurred were Rp. 8,922,857,-. The result of the revenue cost 

ratio analysis is 1.12071 (greater than 1), so the business under 

study is feasible. These findings confirm that good management 

can provide economic benefits and support sustainability. 

Key word: Cost; Hand tractor; Ratio; Revenue 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi terus terjadi menjawab berbagai isu yang muncul, termasuk 

dalam sistem agribisnis. Misalnya isu berkurangnya jumlah tenaga kerja dan lahan pertanian 

yang merupakan berita yang kerap menjadi pembahasan dalam upaya pembangunan pertanian 

(Handoko et.al, 2024). Pemerintah maupun non pemerintah terus mendukung pembangunan 

pertanian melalui berbagai upaya seperti pemodalan, pemberian sarana dan prasarana produksi 

pertanian, pelatihan maupun kelembagaan (Handriyanto, 2008). 

Teknologi mesin dan alat pertanian merupakan salah satu opsi yang dapat menjawab isu 

kurangnya jumlah tenaga kerja, karena mesin dan alat pertanian berkontribusi dalam mening-

katkan produktivitas dan efisiensi sumber daya (Amrullah & Kardiyanto, 2017). Penggunaan 

alat dan mesin pertanian dapat mengurangi biaya usahatani secara akumulasi jika dibandingkan 

petani yang tidak menggunakan alat dan mesin pertanian (Zuraida, 2022). Salah satu alat dan 

mesin pertanian (alsintan) yang sering digunakan dalam persiapan pengolahan lahan pada 

usahatani padi sawah adalah hand tractor. Selain untuk mencapai keseragaman waktu tanam 

padi, penggunaan hand tractor untuk pengolahan lahan juga mengantisipasi kurangnya tenaga 

kerja diwilayah tersebut (Bahcrein et.al, 2009). 

Hand tractor termasuk alsintan yang sudah umum disalurkan oleh pihak pemerintah 

maupun non pemerintah untuk mendukung para pelaku usahatani (Handriyanto, 2008). Namun 

perlu diketahui bahwa disamping kebermanfaatan atas penggunaan hand tractor terhadap usa-

hatani, hal tersebut juga memunculkan biaya-biaya, sehingga perlu dipertimbangkan kelayakan 
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penggunaannya. Penelitian terdahulu seperti Karimah et.al (2020) menganalisis kelayakan 

finansial penyewaan traktor tangan (hand tractor) dan kerbau untuk pengolahan sawah. Hasil-

nya menemukan bahwa kedua opsi tersebut menguntungkan. Penelitian ini menyoroti penye-

waan traktor tangan oleh Unit Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian (UPJA). Penelitian 

oleh Fernanda et.al (2024) juga menegaskan bahwa perlu dianalisis kelayakan penggunaan 

traktor untuk memastikan keuntungan dan keberlanjutannya. Penelitiannya menganalisis kela-

yakan usaha Jasa Pelayanan Traktor daerah persawahan di Kabupaten Merauke dan menemu-

kan bahwa usaha tersebut layak. Hal yang senada juga dilakukan oleh Widyatami et.al (2019) 

pada sebuah UPJA di Kabupaten Banyuwangi. Dalam artikelnya diungkapkan bahwa usaha 

pengelolaan alsintan termasuk hand tractor oleh UPJA tersebut layak dilaksanakan. 

Studi kelayakan sebuah usaha merupakan upaya penilaian atau analisis bisnis yang se-

dang berjalan maupun rencana usaha yang diusulkan (Sukmawati & Nasution, 2019). Suatu 

analisis kelayakan diperlukan untuk menganalisis apakah upaya yang dilakukan tersebut layak 

dalam aspek teknis, aspek manajerial, aspek organisasi, aspek komersial, aspek ekonomi dan 

aspek finansial. Akan tetapi, tidak setiap upaya mencakup seluruh aspek tersebut. Namun 

dalam keputusan investasi diperlukan pertimbangan terhadap aspek finansial (Fitriani, 2010). 

Sedangkan analisis pada aspek finansial adalah analisis keuangan untuk mengetahui keuntu-

ngan yang telah diperoleh selama usaha berlangsung (Yunus et.al, 2016). 

Sehingga studi kelayakan usaha adalah suatu proses analisis yang dilakukan untuk meni-

lai apakah suatu bisnis atau proyek layak untuk dijalankan berdasarkan berbagai aspek yang 

relevan. Studi kelayakan dimaksudkan untuk mengurangi risiko kerugian dan memastikan 

bahwa sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Salah satu formula yang digunakan dalam melakukan analisis kelayakan finansial sebuah 

usaha adalah Analisis Revenue cost ratio (R/C Ratio). R/C ratio merupakan formulasi untuk 

mengetahui efisiensi pendapatan pelaku usaha, sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan 

usaha tersebut (Yunus, 2016). Berdasarkan beberapa literatur yang ditelusuri, maka diketahui 

bahwa R/C Ratio dihitung dengan membandingkan total pendapatan (revenue) dengan total 

biaya (cost). Jika nilai R/C Ratio lebih dari 1, maka usaha dianggap menguntungkan, jika sama 

dengan 1, usaha berada dalam kondisi impas (break-even); dan jika kurang dari 1, usaha meng-

alami kerugian. 

Penelitian terdahulu yang peneliti dapat telusuri secara garis besar menyoroti kelayakan 
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usaha pengelolaan hand tractor yang dilakukan oleh unit usaha jasa pelayanan maupun per-

orangan yang secara khusus menyediakan jasa ataupun menyewakan hand tractor. Sehingga, 

peneliti mengasumsikan bahwa motif keuntungan merupakan hal yang diharapkan melalui 

pengelolaan mesin pertanian tersebut. Hal yang sedikit berbeda, telah peneliti temukan di Desa 

Kota Rantang, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. 

Kabupaten Deli Serdang, merupakan salah satu wilayah produsen padi terbesar di 

Sumatera Utara (BPS Sumatera Utara, 2024). Sementara itu, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang merupakan wilayah dengan jumlah Usaha Tani Perorangan (UTP) 

terbanyak (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2023). Peneliti menemukan informasi bahwa sebuah 

yayasan pengelola zakat yang bersinergi dengan Bank Rakyat Indonesia Wilayah Medan 

menyelenggarakan program untuk membantu petani dalam meningkatkan kesejahteraan mela-

lui pemberian modal dan sarana produksi kepada petani padi di di Desa Kota Rantang, Keca-

matan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Melalui penela-

ahan awal kami di lapangan, material yang diterima berupa modal produksi usahatani padi dan 

mesin pertanian berupa hand tractor. Alat ini kemudian dipercayakan kepada sebuah kelompok 

(disebut dengan Kelompok PKUR Budidaya Padi) yang sengaja dibentuk oleh yayasan untuk 

mengelolanya, dengan harapan dapat memberikan keuntungan berkelanjutan bagi petani dan 

usahanya. Sedangkan berdasarkan informasi awal yang ditemukan, bahwa tarif untuk penggu-

naan hand tractor tersebut berada di bawah tarif umum yang berlaku di desa tersebut. 

Penelitian ini menyoroti aspek ekonomi penggunaan hand tractor oleh Kelompok PKUR 

Budidaya Padi. Karena sebagai barang investasi, penggunaan hand tractor dalam sebuah usa-

hatani akan memberikan pendapatan dan memunculkan biaya. Menurut peneliti, tanpa penge-

lolaan yang baik, maka penggunaan hand tractor tersebut dapat macet (tidak berkesinambu-

ngan). Menurut Handriyanto (2008), bahwa ditemukan berbagai alat mesin pertanian yang pada 

awalnya beroperasi, namun macet karena kurang baiknya manajemen dan kurangnya dana 

untuk perawatan dan pemeliharaan. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mela-

kukan analisis perbandingan antara penerimaan dan biaya (revenue cost ratio) pengelolaan 

hand tractor oleh Kelompok PKUR Budidaya Padi di Desa Kota Rantang, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

 

METODE 
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Penelitian ini dilakukan dengan konsep studi kasus dan lokasi penelitian ini ditentukan 

secara sengaja. Adapun populasi penelitian ini adalah 10 petani yang tergabung dalam 

kelompok penerima hibah/bantuan dari yayasan pengelola zakat Bank Rakyat Indonesia. 

Melalui penelaahan kami di awal, maka diperoleh informasi bahwa kelompok tersebut dinamai 

PKUR Budidaya Padi dan berlokasi di Desa Kota Rantang, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Adapun yang menjadi sampel penelitian 

adalah tiga orang, yaitu ketua kelompok, bendahara dan anggota yang menjadi operator hand 

tractor. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data lapangan yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan sampel 

dengan menggunakan angket penelitian yang disusun oleh peneliti. Adapun data sekunder 

adalah data yang berkaitan dengan usahatani padi khususnya di Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang. Data tersebut diperoleh dari berbagai institusi terkait dengan meng-

gunakan teknik dokumentasi. Metode Analisis Data pada penelitian ini menggunakan beberapa 

tahapan pada tahap pertama dilakukan analisis penerimaan yang diperoleh dari pengelolaan 

hand tractor. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis biaya – biaya dan kemudian dilaku-

kan analisis revenue cost ratio untuk mengetahui kelayakan usaha yang diteliti. 

HASIL 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan kelompok PKUR 

Budidaya Padi, handtractor yang telah diterima oleh kelompok tersebut berfungsi untuk proses 

pengolahan tanah sawah. Total nilai investasi handtractor yang diterima oleh kelompok terse-

but adalah Rp.22.000.000,- (Tabel 1). Nilai ini sudah termasuk dalam pembelian 1 (satu) unit 

handtractor dilengkapi dengan aksesoris garu, luku maupun roda. Handtractor tersebut 

digunakan terutama pada saat memasuki masa musim tanam padi, baik musim tanam 1 maupun 

musim tanam 2. 

Kinerja handtractor berdasarkan informasi yang diperoleh adalah sekitar 4 hektar (100 

rante) dalam satu musim tanam padi. Sehingga diestimasikan bahwa total luas lahan padi sawah 

yang digarap oleh hand tractor tersebut adalah sekitar 8 hektar (200 rante) pada kurun waktu 

1 (satu) tahun. Adapun tarif hand tractor yang ditetapkan oleh Kelompok PKUR Budidaya 

Padi ini adalah Rp.50.000,- per rante lahan sawah (1 rante = 400 m2). Dalam satu tahun 

pengelolaan hand tractor, maka dikeluarkan biaya untuk pemeliharaan handtractor, pembelian 

bahan bakar, operator dan biaya depresiasi (penyusutan) mesin hand tractor. 
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Analisis Penerimaan Pengelolaan Hand tractor (R) 

Tarif yang ditetapkan kelompok PKUR Budidaya Padi untuk setiap pengolahan tanah 

sawah adalah Rp.50.000,- per rante. Berdasarkan informasi di lapangan bahwa handtractor 

akan aktif terutama pada masa persiapan menuju musim tanamm padi. Terdapat dua musim 

tanam (MT) padi di wilayah penelitian ini, yaitu MT 1 dan MT 2. Pada setiap musim tanam, 

handtractor tersebut dapat mengolah tanah sekitar 4 hektar (100 rante). Sehingga total luas 

lahan sawah yang diolah menggunakan handtractor tersebut adalah sekitar 8 hektar dalam satu 

tahun. Adapun hasil analisis terhadap rincian pendapatan kotor (penerimaan) atas pengelolaan 

handtractor tersebut, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penerimaan (R) 

No. Uraian Sat. 
Vol 

(q) 

Harga 

Satuan 

(Pq) 

Total (qxPq) 

1 Musim Tanam 1 Rante 100 Rp.50.000  Rp.5.000.000  

2 Musim Tanam 2 Rante 100 Rp.50.000  Rp.5.000.000  

  Total       Rp.10.000.000  

Sumber: data diolah (2025) 

Melalui Tabel 1 dapat diketahui bahwa penerimaan (R) atas pengelolaan handtractor 

tersebut adalah sekitar Rp.10.000.000,- per tahun. Penerimaan tersebut berasal dari masyarakat 

sekitar yang mengakses jasa pengolahan tanah sawah secara mekanis menggunakan 

handtractor yang dikelola oleh kelompok PKUR Budidaya Padi. 

Analisis Biaya/ Cost (C) 

Adapun hasil analisis biaya – biaya yang dikeluarkan meliputi biaya tetap dan biaya va-

riabel. Dikutip dari artikel Saadudin et.al bahwa biaya tetap (fixed cost/FC) adalah biaya pro-

duksi yang besar kecilnya tidak di pengaruhi oleh volume produksi dan hasilnya tidak habis 

dalam satu musim tanam, sedangkan biaya variabel (variable cost/ VC) adalah biaya yang 

besar kecilnya dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses pro-

duksi (Saadudin et.al, 2016). 

Biaya tetap meliputi biaya pemeliharaan mesin dan biaya penyusutan (depresiasi). 

Sedangkan biaya variabel meliputi biaya bahan bakar minyak (BBM) dan biaya operator. 

Komponen biaya ini juga digunakan oleh Wijayanto et.al (2017), dalam artikelnya disebutkan 

bahwa biaya total merupakan penjumlahan Total Fixed Cost (TFC) yaitu biaya penyusutan, 

penggantian oli, dan spare part dengan Total Variable Cost (TVC) yaitu biaya operator dan 

biaya bahan bakar yang digunakan dalam proses pengolahan lahan sawah selama satu masa 
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pengolahan sawah. 

Melalui data yang dikumpulkan saat wawancara di lapangan dan analisis data, maka 

biaya yang dikeluarkan dalam mengoperasikan handtractor dalam satu tahun disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rincian Biaya Tetap dan Biaya Variabel 

No. Uraian Sat. Vol. 

Harga 

Satuan 

(Rp.) 

Total 

(Rp.) 

Biaya Tetap (FC)         

1 Biaya pemeliharaan Set 1 1.400.000  1.400.000  

2 Depresiasi Handtractor Rante 200 14.614  2.922.857  

  Jumlah Biaya Tetap (FC)       4.322.857  

           

Biaya Variabel (VC)        

1 Bahan Bakar (BBM) Liter 400 7.500  3.000.000  

2 Operator Rante 200 8.000  1.600.000  

  Jumlah Biaya Variabel (VC)       4.600.000  

  Total Biaya (FC + VC)       8.922.857  

 Sumber: data diolah (2025) 

Kinerja handtractor yang digunakan oleh Kelompok PKUR Budiaya Padi mencapai 8 

hektar (Ha) dalam setahun atau 200 rante. Tabel 2 menunjukkan bahwa estimasi besaran biaya 

pemeliharaan dalam satu tahun (8 Ha) adalah Rp.1.400.000,-. Sedangkan analisis biaya penyu-

sutan (depresiasi) selama setahun adalah Rp.2.922.857,-. Depresiasi dihitung menggunakan 

metode garis lurus dengan asumsi umur ekonomi adalah 7 tahun dan nilai sisa (salvage value) 

adalah 7%. Hal ini sedikit berbeda dengan artikel Murti et.al (2016) yang menggunakan nilai 

sisa mesin tractor yang dianalisisnya adalah 10%. Adapun biaya variabel meliputi biaya BBM 

dengan total Rp.3.000.000,- per tahun dan biaya operator diperkirakan Rp.1.600.000,- per 

tahun. Sehingga total biaya (Biaya Tetap/FC + Biaya Variabel/VC) adalah Rp.8.922.857. 

Bila dikonversi ke biaya per hektar, maka diperkirakan biaya pokok pengolahan tanah 

menggunakan handtractor tersebut adalah Rp.1.115.357,125,- per hektar. Sedangkan peneri-

maan per hektar adalah Rp.1.250.000,-/Ha. Penelitian Assa et.al (2014) menemukan bahwa 

biaya Pokok pengolahan tanah di lahan kering sebesar Rp.1.765.683 /ha, dengan ongkos sewa 

traktor sebesar Rp. 1.942.251 /ha. 

 

 

Analisis Revenue Cost (RC) Ratio 

Analisa RC ratio dimaksudkan untuk mengetahui apakah upaya yang dilakukan membe-

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.1 Mei 2025 

16 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

rikan manfaat jangka panjang secara finansial, sehingga layak untuk dilaksanakan (Fernanda 

et.al, 2024). Hasil RC ratio terhadap pengelolaan hand tractor yang dilakukan oleh kelompok 

PKUR Budidaya Padi dalam satu tahun adalah sebagai berikut: 

 

q (luas lahan) yang diolah =  200 (rante) 

Pq (Tarif/harga) satuan = 50.000 (Rp/rante) 

FC (Biaya tetap) = 4.322.857 (Rp) 

VC (Biaya variabel) = 4.600.000 (Rp) 

𝑅𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
q x Pq

FC+VC
=

q x Pq

FC+VC
  

𝑅𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
200 x 50.000

4.322.857+4.600.000
=

10.000.000

8.922.857
  

𝑅𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 1,12071  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai RC ratio adalah 1,12071 lebih besar dari 1, sehi-

ngga diketahui bahwa penggunaan hand tractor tersebut menguntungkan bagi kelompok 

PKUR Budidaya Padi. Hasil ini senada dengan temuan Karimah et.al (2020), bahwa kelayakan 

finansial usaha penyewaan traktor roda dua memiliki keuntungan yang lebih besar dibanding-

kan penyewaan kerbau berdasarkan nilai NPV yang didapat. Penelitian terdahulu oleh Yunus 

et.al (2016) menemukan bahwa objeknya berupa petani pemilik traktor tangan yang menyewa-

kan traktornya memiliki nilai R/C rasionya 1,46 sehingga usaha yang ditelitinya juga mengun-

tungkan (R/C rasio >1). Akan tetapi, temuan Heriansyah et.al (2017) memperoleh bahwa dari 

9 usaha pelayanan jasa alsintan yang ditelitinya, hanya dua unit yang dinyatakan layak. 

Artikel Amalia et.al (2021) memperkuat penelitian ini, yang menemukan usaha jasa 

mesin pertanian di tingkat kelompok tani untuk traktor daya 85 HP dan 95 HP layak secara 

ekonomi dengan rasio RC masing-masing 1,27 dan 1,15. Kemudian Analisa yang dilakukan 

oleh Fernanda et.al (2024) menemukan bahwa jasa pelayanan traktor roda empat di Distrik 

Tanah Miring Kabupaten Merauke juga memperoleh RC ratio lebih besar dari 1. 

SIMPULAN 

Mesin hand tractor yang dianalisis pada penelitian ini merupakan hand tractor dua roda. 

Mesin ini diperoleh oleh kelompok PKUR Budidaya Padi sebagai bantuan dari sebuah yayasan 

pengelola zakat. Pengelolaan hand tractor mampu menghasilkan penerimaan bagi kelompok 

PKUR Budidaya Padi sekitar Rp.10.000.000,- dalam satu tahun, sedangkan biaya yang dike-
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luarkan sekitar Rp.8.922.857,-. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai RC ratio adalah 

1,12071 lebih besar dari 1, sehingga pengelolaan hand tractor tersebut menguntungkan/layak. 

Melalui analisa ini, kelompok PKUR Budidaya Padi masih dapat meningkatkan kinerja hand 

tractor tersebut untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar. Adapun penelitian selanjut-

nya dapat dilakukan dengan mengembangkan analisis untuk mengetahui potensi pengembang-

an jasa pengolahan lahan dengan hand tractor serta menganalisis tarif yang lebih baik untuk 

harga satuan pengolahan lahan menggunakan hand tractor, baik di lokasi penelitian maupun 

lokasi lainnya. 
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